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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan economic well-being antara perempuan bercerai
dengan perempuan menikah yang diukur melalui pengeluaran konsumsi bukan pangan. Masalah
difokuskan pada disolusi pernikahan (berpisah, cerai hidup, atau cerai mati) yang selalu merugikan pihak
perempuan. Studi-studi empiris umumnya menunjukkan hasil bahwa perempuan yang bercerai (hidup
atau mati) memiliki economic well-being yang lebih rendah bila dibandingkan dengan perempuan yang
menikah. Guna mendekati masalah ini, dipergunakan konsep income pooling dan menggunakan metode
regresi data panel efek tetap. Data dalam penelitian ini bersumber dari Indonesian Family Life Survey
(IFLS) 2007 dan 2014 dan dianalisis secara kuantitatif. Kajian ini menyimpulkan bahwa perempuan
bercerai memiliki pengeluaran yang lebih besar bila dibandingkan dengan perempuan menikah. Namun,
bukan berarti bahwa perempuan bercerai memiliki economic well-being yang lebih baik dari perempuan
menikah. Insiden perceraian justru menyebabkan perempuan bercerai harus melakukan banyak
penyesuaian dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang muncul pasca terjadinya perceraian.
Dekomposisi pengeluaran konsumsi bukan pangan menunjukkan bahwa beberapa pos pengeluaran
perempuan bercerai dimanfaatkan untuk memulihkan diri pasca terjadinya perceraian.

Kata kunci: Economic well-being; Pengeluaran Konsumsi Bukan Pangan; Perceraian; Perempuan

Abstract

This article aims to analyze the comparison of economic well-being between women experiencing a marital
dissolution and married women on non-food consumption expenditures. The research question is focused on
a marital dissolution (separated, divorced, or widowed) which always harms women. Some empirical studies
find that women with discontinuous marriage (divorced or widowed) have lower economic well-being than
married ones. To analyze the aforementioned research question, this article applied income pooling concept
and employed fixed effects regression. Data in this study used Indonesian Family Life Survey (IFLS) 2007 and
2014. Results suggested that women experiencing a marital dissolution had a greater expenditure compared
to married ones. However, this does not imply that the prior group has better economic well-being than the
latter one. The marital dissolution incident causes women to manage a numerousadjustments in overcoming
difficulties that arise after such incident. The decomposition of non-food consumption expenditures show
that some of the items are used to recover after such incident.
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PENDAHULUAN

Status perkawinan merupakan salah satu faktor krusial yang perlu dipertimbangkan dalam
menganalisis economic well-being perempuan karena studi-studi terdahulu (Holden & Smock,
1991; Kivett & Schwenk, 1994; Anyanwu, 2014; Sharma, 2014) pada umumnya menyimpulkan
bahwa disolusi pernikahan (berpisah, cerai hidup, atau cerai mati) selalu merugikan pihak
perempuan. Hal tersebut dipicu oleh adanya perubahan pola belanja yang menyebabkan
penurunan pada well-being akibat hilangnya penggabungan pendapatan karena adanya insiden
disolusi pernikahan, sehingga perempuan yang menjanda umumnya memiliki penurunan
pengeluaran yang drastis setelah kehilangan atau bercerai dengan suami (Weiss, 1984; Kivett &
Schwenk, 1994; Fan & Zick, 2006; Anyanwu, 2014). Kontradiksi dengan perempuan yang bercerai
(hidup atau mati), perempuan yang berstatus kawin diuntungkan dengan adanya penggabungan
pendapatan dengan suami, atau yang populer disebut sebagai “income pooling”, untuk
membiayai pengeluaran konsumsi di rumah tangga (Bonke, 2013). Income pooling
mengindikasikan adanya pengaturan alokasi pendapatan antara suami dan istri dalam
menggunakan penggabungan pendapatan tersebut untuk konsumsi setiap anggota rumah tangga
(Elsas, 2013). Income pooling berkaitan dengan konsep efek pendapatan (income effect) dimana
adanya peningkatan dalam daya beli akan mendorong peningkatan konsumsi suatu barang,
dengan harga relatif diasumsikan konstan (Pindyck & Rubinfeld, 2018).

Konsumsi barang dan jasa merupakan indikator utama economic well-being dalam
menentukan standar hidup (OECD, 2013a) dan merupakan indikator yang stabil dalam
menjelaskan standar hidup karena tidak dipengaruhi oleh pola musiman dan pemutusan
hubungan kerja sebagaimana pendapatan (Meyer & Sullivan, 2003; Moratti & Natali, 2012). OECD
(2013b) mendefinisikan economic well-being atau material well-being sebagai cara individu
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki.
Pengeluaran konsumsi di sektor bukan pangan dapat menjadi alternatif pengukuran daya beli
karena dapat lebih memperlihatkan ketimpangan daya beli bila dibandingkan dengan
menggunakan proksi pengeluaran konsumsi pangan dan adanya peningkatan dalam pengeluaran
konsumsi bukan pangan seperti pengeluaran pendidikan, pembelian barang tahan lama, dan
perluasan terhadap layanan lainnya mengindikasikan adanya kemampuan “berlebih” dalam
suatu keluarga (Rantetana, 1988; Basole & Basu, 2015).

Literatur umumnya menyampaikan bahwa tekanan ekonomi merupakan dampak terbesar
yang dialami perempuan dari terjadinya insiden disolusi pernikahan (Fan & Zick, 2006).
Perempuan yang menjanda memiliki peluang yang sangat besar untuk terpuruk ke dalam
kemiskinan (Anyanwu, 2014). Perempuan yang mengalami disolusi pernikahan harus melakukan
penyesuaian, salah satunya dalam mengatasi kesulitan ekonomi akibat hilangnya kontribusi
finansial dari suami yang pada umumnya merupakan pencari nafkah primer di rumah tangga,
sehingga berdampak pada penurunan drastis terhadap pendapatan (Kitson, Babri, Roach, &
Placidi, 1989). Hilangnya income pooling di antara suami-istri menggambarkan bahwa rumah
tangga telah kehilangan pencari nafkah potensial dan perempuan yang terdampak harus
mengatur pola konsumsi dengan menyesuaikan kepada anggaran yang tersedia.

Penelitian terkait status perkawinan umumnya dikaitkan dengan perbandingan kondisi
finansial antar kelompok yang menikah dengan kelompok yang bercerai. Beberapa penelitian
empiris yang mengaitkan status perkawinan dengan economic well-being yaitu:

1. Kivett & Schwenk (1994) menemukan bahwa individu yang menikah memiliki economic
well-being yang lebih baik daripada individu yang bercerai karena adanya kesempatan untuk
mengakumulasikan pendapatan dan kekayaan saat menikah.

2. Anyanwu (2014) menemukan bahwa pernikahan monogami memberikan peluang tertinggi
untuk menurunkan kemiskinan karena terjadi penggabungan dan pengakumulasian
pendapatan, dan memperbesar koneksi sosial.

3. Alisjahbana & Yusuf (2003) menggunakan data 6.742 rumah tangga balanced panel yang
bersumber dari Indonesian Family Life Survey (IFLS) tahun 1993 dan 1997, dan menemukan
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bahwa adanya pernikahan akan mengurangi peluang suatu RT menjadi transient poor dan
chronic poor.

Berdasarkan penelusuran penulis, studi-studi di Indonesia yang mengaitkan pengeluaran
konsumsi dengan karakteristik demografi (Alisjahbana & Yusuf, 2003; Dartanto & Nurkholis,
2013) umumnya dilakukan di unit analisis rumah tangga untuk memberikan referensi terkait
kerentanan ekonomi rumah tangga, sedangkan perilaku konsumsi di level individu belum
dideskripsikan di dalam literatur. Untuk mengisi gap dalam memahami perilaku konsumsi
individu, penelitian ini menguji perbandingan pengeluaran konsumsi bagi perempuan yang
bercerai dan menikah dalam memberikan informasi hubungan antara status perkawinan dengan
pengeluaran konsumsi yang lebih terperinci di level individu. Perilaku individu penting untuk
diteliti dengan alasan: (1) agar dapat mempelajari perilaku pengambilan keputusan suatu pelaku
ekonomi di level terkecil (Davis, 2003), (2) individu dapat mengambil keputusan konsumsi untuk
dilakukan saat ini atau di masa mendatang untuk memaksimalkan utilitasnya (Taubman, 1996),
(3) well-being di level individu ditentukan oleh cara individu tersebut atau beserta anggota
keluarga lainnya dalam mengalokasikan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan (Apps & Rees,
2011), dan (4) well-being di level individu merupakan fokus yang baik untuk diteliti
dibandingkan dengan rata-rata well-being seluruh anggota rumah tangga karena dapat menjadi
model yang baik dalam perumusan kebijakan ekonomi (Kooreman & Wunderink, 1997).

Penelitian ini menyoroti perbandingan pengeluaran konsumsi di sektor bukan pangan bagi
perempuan yang berstatus bercerai terhadap perempuan yang berstatus menikah. Studi
mengenai pengeluaran konsumsi bagi perempuan yang bercerai dan menikah diharapkan dapat
mengelaborasi sejauh mana status perkawinan yang berbeda dapat menjelaskan perbedaan
economic well-being yang diukur dari pengeluaran untuk konsumsi. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah perempuan yang bercerai diduga memiliki pengeluaran konsumsi bukan pangan yang
lebih rendah daripada perempuan yang menikah. Selanjutnya, studi ini bertujuan untuk
mengevaluasi perilaku pengeluaran konsumsi perempuan di sektor bukan pangan di antara
perempuan yang berstatus cerai dengan perempuan yang berstatus menikah.

METODE PENELITIAN
Tabel 1. Klasifikasi Status Perkawinan

2007 2014
Status Perkawinan Jumlah Status Perkawinan Jumlah
Kawin 8.255 Kawin 7.747
Pisah 90 Pisah 65
Cerai Hidup 280 Cerai Hidup 341
Cerai Mati 659 Cerai Mati 1131
Total 9.284 Total 9.284

Sumber: IFLS 4 dan IFLS 5, data diolah

Penelitian ini menggunakan data Indonesian Family Life Survey (IFLS) gelombang keempat
(IFLS 4 atau IFLS 2007) dan IFLS gelombang kelima (IFLS 5 atau IFLS 2014). Unit analisis dalam
penelitian ini adalah level individu, khususnya perempuan yang berstatus menikah, cerai hidup,
cerai mati, dan pisah. Usia sampel pada tahun 2007 dibatasi 19 sampai 64 tahun. Pembatasan
usia 19 tahun dilakukan berdasarkan ketentuan Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang mengatur bahwa
perkawinan hanya diizinkan pada individu yang sudah mencapai umur 19 tahun. Batas usia
ditetapkan maksimal 64 tahun karena periode setelah 64 tahun merupakan Kkriteria dapat
dikatakan sebagai “elderly” dimana pada fase ini terdapat penurunan Kkualitas kesehatan,
sehingga membutuhkan biaya kesehatan lebih besar bila dibandingkan dengan usia di bawah 64
tahun (Orimo, et al., 2006). Setelah dilakukan proses pembersihan (cleaning) data diperoleh
jumlah sampel balanced panel sebanyak 9.284 individu di tiap periode dengan rincian sebagai
berikut:
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengeluaran konsumsi bukan pangan.
Basole & Basu (2015) menggunakan pengeluaran konsumsi di sektor bukan pangan dengan
alasan proksi ini dapat lebih memperlihatkan ketimpangan daya beli bila dibandingkan dengan
menggunakan proksi pengeluaran konsumsi pangan karena adanya peningkatan dalam
pengeluaran konsumsi bukan pangan seperti pengeluaran pendidikan ataupun perluasan
terhadap layanan lainnya mengindikasikan adanya kemampuan finansial yang kuat dalam suatu
keluarga.

Penelitian ini menggunakan variabel status perkawinan sebagai variabel independen
utama untuk menjelaskan pengeluaran konsumsi rumah tangga. Variabel ini penting karena
dapat menggambarkan adanya pembagian pengeluaran dan distribusi pendapatan di antara
pasangan suami istri (Bonke, 2013). Dalam penelitian ini, variabel status perkawinan dinyatakan
dalam variabel dummy kawin dan cerai. Beberapa penelitian empiris (Kivett & Schwenk, 1994;
Alisjahbana & Yusuf, 2003; Anyanwu, 2014) menggunakan status perkawinan sebagai variabel
independen dalam menjelaskan economic well-being tiap individu atau rumah tangga. Hasil dari
penelitian-penelitian empiris tersebut menyimpulkan bahwa individu yang menikah memiliki
economic well-being yang lebih baik daripada individu yang bercerai karena adanya kesempatan
untuk mengakumulasikan pendapatan dan kekayaan saat menikah, dan dapat menurunkan
peluang suatu rumah tangga untuk masuk ke kemiskinan. Dalam penelitian ini, status pisah, cerai
hidup, dan cerai mati digabung menjadi status “cerai” karena ketiga status ini menggambarkan
adanya penghilangan unit konsumsi dari gabungan konsumsi suami dan istri menjadi hanya
terdapat satu unit konsumsi dan karena adanya kehilangan manfaat dari income pooling akibat
terjadinya disolusi pernikahan (Holden & Smock, 1991). Kemudian, event perceraian
diperlakukan sebagai variabel eksogen karena jenis perceraian didominasi oleh banyaknya
perempuan menjanda karena cerai mati.

Variabel-variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah anak,
pendidikan, pekerjaan, lokasi tempat tinggal, usia, dan program sosial. Jumlah anak di rumah
tangga yang berusia 0 tahun sampai 17 tahun mencerminkan kebutuhan tambahan di rumah
tangga yang sama dengan responden. Nelson (1989) menggunakan variabel jumlah anak berusia
0 tahun sampai 17 tahun karena kehadiran anak di rumah tangga dapat mencerminkan adanya
persaingan atau perebutan dalam pemanfaatan pengeluaran rumah tangga antara anak dan
responden.

Tingkat pendidikan responden merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur
pengeluaran konsumsi bukan pangan karena pengambilan keputusan untuk memilih hal yang
berkualitas ditentukan oleh pengetahuan yang luas (Nelson, 1989; Stage & Hossler, 1989;
Moogan, Baron, & Harris, 1999; Nwaka, Uma, & ke 2020).

Status bekerja responden penting untuk dianalisis karena adanya pendapatan yang
dihasilkan dari bekerja dapat meningkatkan peluang untuk menambah pengeluaran konsumsi
dan dapat mempengaruhi keputusan dalam membeli barang. Bekerja akan meningkatkan posisi
sosio-ekonomi individu karena penghasilan yang diperoleh dari bekerja dapat memperkuat
kondisi finansial dalam rumah tangga (Anyanwu, 2005; Sandstrom, Stromgren, & Stjernstrom,
2014).

Pengeluaran konsumsi dapat ditentukan oleh lokasi tempat tinggal. Penelitian ini
menggunakan variabel dummy lokasi tempat tinggal di perkotaan atau perdesaan untuk
memperlihatkan pola konsumsi yang berbeda antara individu yang tinggal di kota dengan di desa.
Beberapa alasan tinggal di perkotaan akan menyebabkan pengeluaran lebih besar bila
dibandingkan dengan tinggal di perdesaan antara lain: peluang bekerja lebih besar di kota,
kemudahan akses terhadap barang dan jasa bila tinggal di perkotaan, dan memiliki tingkat
pendapatan yang stabil di perkotaan karena lapangan kerja di perkotaan bukan di sektor
pertanian (Malik, Abbas, & Ghani, 1987; Kivett & Schwenk, 1994; Anyanwu, 2014).

Faktor usia dapat mempengaruhi keputusan dalam membeli barang karena perubahan usia
berkaitan dengan perubahan fisiologis, pertimbangan terhadap tren, dan penilaian terhadap
keberlanjutan penggunaan barang (Erickson, 1968; Nelson, 1989; Majima, 2008; Herve & Mullet,
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2009; Twigg & Majima, 2014; Cruz-Cardenas, Arévalo-Chavez, & Guadalupe, 2018).
Pengelompokkan variabel usia dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi: kurang dari 25
tahun, 25 sampai 34 tahun, 35 sampai 44 tahun, dan 44 tahun ke atas.

Untuk program sosial di bidang kesehatan, penelitian ini menggunakan variabel dummy
menerima jaminan program kesehatan dari pemerintah berupa Kartu Sehat / ASKESKIN,
JAMKESMAS atau program lainnya, dan tidak menerima program. Baldacci, et al. (2010)
mengemukakan bahwa program kesehatan dari pemerintah mengalihkan beban pengeluaran
kesehatan yang seharusnya ditanggung oleh rumah tangga, sehingga rumah tangga memiliki
kelebihan dana untuk meningkatkan konsumsi.

Deskripsi untuk variabel-variabel independen yang digunakan dalam estimasi adalah Tabel
2 berikut.

Tabel 2. Deskripsi Variabel Independen

Variabel Deskripsi Ekspektasi Arah
Status Perkawinan 1jika cerai, lainnya o Negatif
Jumlah Anak Jumlah ART berusia o - 17 tahun Negatif

EDUCo=1jika tidak sekolah/tidak tamat SD, lainnya = o
EDUC1=1jika SD, lainnya = o

Pendidikan EDUC2=1jika Sekolah Menengah, lainnya = o Positif
EDUC3=1 jika Akademi-Perguruan Tinggi, lainnya = o

Pekerjaan 1jika bekerja, lainnya o Positif

Lokasi Tempat Tinggal 1jika perkotaan, lainnya o Positif
AGEo=1jika kurang dari 25 tahun, lainnya = o

. AGE1=1jika 25 - 34 tahun, lainnya = o ..

Usia AGE2=1]jika 3?5 —341 tahun, 1ainn};a =0 Positif
AGE3=1jika 44 tahun ke atas, lainnya = o

Program Sosial 1jika menerima, lainnya o Positif

Penelitian ini menggunakan metode analisis data panel efek tetap dengan model yang

diusulkan mengadopsi model yang digunakan oleh Sharma (2014) sebagai berikut:
NPCE;; = a + BMars;; + z;'y + v; + €;¢

Dimana NPCE;.= pengeluaran konsumsi di sektor bukan pangan (Rp), v = individual-specific
fixed effect, Marsi;= dummy status perkawinan, dan z;; = vektor variabel kontrol time-variant yaitu
mencakup jumlah anak, dummy pendidikan tertinggi yang pernah diikuti ART, dummy status
pekerjaan, dummy lokasi tempat tinggal, dummy kelompok usia, dan dummy program sosial dari
pemerintah. i mengacu kepada perempuan yang menjadi sampel, t adalah periode waktu, a
adalah intercept konstanta estimasi parameter, sedangkan f dan y adalah slope parameter yang
diestimasi, dan ¢; adalah error term.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3 menampilkan ringkasan statistik variabel penelitian yang dipisahkan menurut
tahun pengamatan. Pada tahun 2007, rata-rata pengeluaran konsumsi bukan pangan tahunan
adalah sebesar Rp 2.989.174. Proporsi responden yang berstatus cerai terhadap responden yang
berstatus kawin adalah sebesar 11,1 persen dari seluruh responden. Rata-rata responden
memiliki anak sebanyak dua orang. Sebanyak 39,1 persen dari total responden merupakan
lulusan sekolah menengah, 30,1 persen tidak sekolah/tidak tamat SD, 24,9 persen merupakan
lulusan SD, dan 5,9 persen merupakan lulusan akademi/perguruan tinggi. Proporsi responden
yang bekerja terhadap responden yang tidak bekerja adalah sebesar 42,2 persen dari seluruh
responden. Proporsi responden yang tinggal di perkotaan terhadap responden yang tinggal di
perdesaan adalah sebesar 50,1 persen dari total responden. Dari keseluruhan responden,
terdapat 33,3 persen responden berada di kelompok usia 25-34 tahun, 28,4 persen masuk di
kelompok usia lebih dari 44 tahun, 25 persen di kelompok usia 35-44 tahun, dan 13,3 persen
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berada di kelompok usia kurang dari 25 tahun. Proporsi responden yang menerima program
sosial dari pemerintah terhadap responden yang tidak menerima adalah sebesar 22,4 persen dari
total responden.

Tabel 3. Ringkasan Statistik Variabel Penelitian

Variabel

2007

2014

Mean

S.Dev

Min Max Mean

S.Dev

Min

Max

Pengeluaran
(Rp)

Status
(1=cerai;
o=lainnya)
Jumlah anak
Pendidikan
(1=SD;
o=lainnya)
Pendidikan
(1=sekolah
menengah;
o=lainnya)
Pendidikan
(1=akademi-
perguruan
tinggi;
o=lainnya)
Pekerjaan
(1=bekerja;
o=lainnya)
Lokasi tempat
tinggal
(1=perkotaan;
o=lainnya)
Usia (1=25-34
tahun;
o=lainnya)
Usia (1=35-44
tahun;
o=lainnya)
Usia (1= > 44
tahun;
o=lainnya)
Program
sosial
(1=menerima;
o=lainnya)

N (orang)

2.989.174

0,111

1,537

0,249

0,301

0,059

0,422

0,501

0,333

0,250

0,284

0,224

9.284

3.142.146

0,314

1,162

0,432

0,488

0,236

0,494

0,500

0,471

0,433

0,451

0,417

200.645 37.119.499 7.119.899

0 1 0,166

o 9 1,537

o 1 0,271

o 1 0,384

o 1 0,072

0 1 0,439

o 1 0,577

o 1 0,245

0 1 0,304

o 1 0,451

0 1 0,440

9.284

6.715.522

0,372

1,156

0,444

0,486

0,259

0,496

0,494

0,430

0,460

0,498

0,496

207.381

39.984.976

10

Sumber: IFLS 4 dan IFLS 5, data diolah

Ringkasan statistik variabel penelitian untuk tahun 2014 yang ditampilkan pada Tabel 3
menunjukkan bahwa rata-rata besar pengeluaran konsumsi bukan pangan tahunan adalah
sebesar Rp 7.119.899. Proporsi responden yang berstatus cerai terhadap responden yang
berstatus kawin adalah sebesar 16,6 persen dari seluruh responden. Jumlah ini meningkat dari
proporsi responden yang berstatus cerai terhadap responden berstatus kawin pada tahun 2007.
Pada periode 2014, rata-rata responden memiliki anak sebanyak dua orang dan kondisi ini sama
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dengan kondisi responden di tahun 2007. Sebanyak 38,4 persen dari total responden merupakan
lulusan sekolah menengah, 27,3 persen tidak sekolah/tidak tamat SD, 27,1 persen merupakan
lulusan SD, dan 7,2 persen merupakan lulusan akademi/perguruan tinggi. Proporsi responden
yang bekerja terhadap responden yang tidak bekerja adalah sebesar 43,9 persen dari seluruh
responden. Proporsi responden yang tinggal di perkotaan terhadap responden yang tinggal di
perdesaan adalah sebesar 57,7 persen dari total responden. Dari keseluruhan responden,
terdapat 45,1 persen responden berada di kelompok usia lebih dari 44 tahun, 30,4 persen masuk
di kelompok usia 35-44 tahun, dan 24,5 persen di kelompok usia 25-34 tahun. Proporsi
responden yang menerima program sosial dari pemerintah terhadap responden yang tidak
menerima lebih banyak daripada di tahun 2007 yaitu sebesar 44 persen dari total responden.

Tabel 4. Dekomposisi Komponen Pengeluaran Bukan Pangan menurut Kelompok

2007 2014
Kategori Pengeluaran Cerai Kawin Cerai Kawin

Mean Share Mean Share Mean Share Mean Share

(Rp) (%) (Rp) (%) (Rp) (%) (Rp) (%)
Sewa rumah 631.964 21,92 523.783 17,45 1.479.795 21,59 1181733 16,47
Pendidikan 302.169 10,48  342.660 11,41 827.417 12,07  1.105.501 15,41
Transportasi 260.137 9,02  299.993 9,99 586.502 856 667.286 9,30
Sumbangan & hadiah  191.336 6,64 186.552 6,21 575.196 8,39 486.851 6,79
Bahan Bakar RT 164.029 5,60 128.153 4,27 340.076 4,96 288.393 4,02
Listrik 154.581 536  143.307 4,77 329.934 4,81 303.876 4,24
Kesehatan 142.357 4,94 130.266 4,34 275.152 4,02 250.746 3,50
Pakaian 133.954 4,65 142.533 4,75 213.935 3,12 201.662 2,81
Telepon 119.198 4,13 140.262 4,67 205.986 3,01 211.034 2,04
Perawatan Badan 88.094 3,06 84.808 2,82 176.158 2,57 137.736 1,92
Rekreasi 35.272 1,22 47.325 1,58 132.966 1,94 159.877 2,23
Lainnya 660.176 22,90 832.733 27,74 1.709.626 24,95 2.178.208 30,37

Sumber: IFLS 4 dan IFLS 5, data diolah

Tabel 4 menunjukkan hasil dekomposisi pengeluaran bukan pangan untuk setiap periode
waktu bagi perempuan yang bercerai dan perempuan yang menikah. Pengeluaran sewa rumah
perempuan bercerai lebih besar daripada perempuan menikah kemungkinan terjadi karena
perempuan yang bercerai tinggal di rumah dengan ukuran yang lebih besar dan jumlah kamar
yang lebih banyak. Pengeluaran sewa rumah yang besar disebabkan oleh: (1) semakin besar
ukuran rumabh, (2) semakin mudah akses menuju pusat kota, dan (3) banyaknya jumlah kamar di
rumah yang disewa (Wilson & Frew, 2007; O’Sullivan, 2012; Bocarejo, et al,, 2017). Hasil
penelitian dari Yu & Liu (2007) membuktikan bahwa perempuan yang bercerai lebih menyukai
untuk tinggal di rumah dengan banyak kamar.

Pengeluaran sumbangan & hadiah lebih tinggi pada perempuan yang bercerai
dibandingkan dengan perempuan yang menikah menandakan adanya perkembangan
kematangan diri pasca terjadinya perceraian. King & Raspin (2004) mengemukakan bahwa
perkembangan kematangan diri dapat ditunjukkan dengan adanya kemauan untuk saling berbagi
dengan sesama atau terlibat dalam kegiatan sosial sebagai suatu cara untuk “membangun”
kembali kehidupan setelah terjadinya kesulitan hidup. Individu yang bercerai senang untuk
meningkatkan kontribusi beramal kepada lingkungan atau memberi sumbangan kepada tempat-
tempat ibadah (Schramm, 2006), dan senang untuk hadir di pesta pernikahan sebagai bagian dari
social leisure (Lee & Bhargava, 2004).

Konsumsi bahan bakar rumah tangga pada perempuan yang bercerai lebih besar dari
konsumsi perempuan yang menikah. Hal ini menandakan perempuan yang bercerai senang
memasak. Kemungkinan ini merupakan suatu strategi untuk mengontrol perasaan tertekan
setelah bercerai dan cara untuk menuju gaya hidup yang lebih sehat bagi perempuan yang
terbiasa memasak (Duffy, 1995). Peristiwa perceraian juga dapat membuat perempuan menjadi
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malas memasak untuk diri sendiri, tetapi sebaliknya lebih senang memasak untuk tamu atau
keluarga di rumah (Sidenvall, Nydahl, & Fjellstrém, 2000).

Terdapat kecenderungan perempuan bercerai banyak melakukan aktivitas pasif di rumah
seperti menonton televisi atau mendengarkan radio. Hal ini terlihat dari lebih besarnya
pengeluaran untuk listrik bila dibandingkan dengan konsumsi pada perempuan yang menikah.
Hasil penelitian Lee & Bhargava (2004) menyimpulkan bahwa perempuan yang menjanda
memiliki waktu luang yang lebih banyak daripada perempuan yang menikah, dan umumnya
dihabiskan antara lain untuk mendengarkan radio, menonton televisi, bersosialisasi, dan
menjalankan aktivitas sosial. Sebaliknya, perempuan yang menikah lebih banyak menghabiskan
waktu di rumah untuk melakukan pekerjaan rumah tangga (Craig & Baxter, 2014).

Pada kedua kelompok terlihat bahwa pengeluaran untuk kesehatan pada perempuan
bercerai lebih besar daripada perempuan menikah. Kivett & Schwenk (1994) menyampaikan
bahwa peningkatan pada pengeluaran untuk kesehatan mungkin mengindikasikan adanya
kondisi kesehatan yang kurang baik. Perempuan yang bercerai sangat rentan terkena masalah
kesehatan seperti depresi atau hipertensi akibat munculnya perasaan terpuruk pasca berpisah
atau kehilangan pasangan (Kitson, Babri, Roach, & Placidi, 1989; Prigerson, Maciejewski, &
Rosenheck, 1999).

Pengeluaran untuk pakaian dan perawatan badan (pembelian sabun, kosmetik, dan
sebagainya) perempuan yang bercerai lebih tinggi bila dibandingkan dengan perempuan yang
kawin. Transisi penampilan pada perempuan yang bercerai ditunjukkan oleh adanya perubahan
pada gaya berpakaian, penggunaan kosmetik, ataupun potong rambut yang dimaksudkan untuk
mengurangi perasaan tertekan, mengembalikan kepercayaan diri dalam pergaulan, dan
meningkatkan well-being pasca terjadinya insiden perceraian (Bisagni & Eckenronde, 1995;
Thabes, 1997; Oh & Damhorst, 1999).

Perempuan yang bercerai memiliki kemungkinan untuk mengalami tekanan psikis. Salah
satu cara untuk meminimalkan dampak buruk dari perceraian terhadap pengaruh psikis yaitu
dengan meningkatkan kedekatan atau keakraban dengan anak atau anggota keluarga lainnya
(Kitson, Babri, Roach, & Placidi, 1989). Penelitian tentang manfaat ponsel terhadap well-being
pengusaha mikro di Indonesia pernah dilakukan oleh Anwar & Johanson (2012) dan hasil dari
studi ini adalah ponsel merupakan sarana yang sangat baik untuk mempererat hubungan dengan
keluarga, relasi, dan teman karena komunikasi dapat meningkatkan well-being.

Pengeluaran untuk rekreasi pada perempuan yang menjanda lebih rendah bila
dibandingkan dengan perempuan bercerai. Hal ini dapat terjadi karena peristiwa disolusi
pernikahan meningkatkan perasaan tertekan dan dampaknya adalah berkurangnya keinginan
untuk rekreasi atau tamasya di luar rumah karena tidak memiliki pasangan (Patterson &
Carpenter, 1994; Janke, Nimrod, & Kleiber, 2008). Hal ini juga didukung oleh lebih rendahnya
pengeluaran transportasi bila dibandingkan dengan perempuan yang menikah.

Hasil estimasi pada Tabel 5 baris 1 kolom 7 menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi
bukan pangan bagi perempuan yang bercerai lebih tinggi sebesar hampir 41 persen bila
dibandingkan terhadap pengeluaran pengeluaran perempuan yang menikah. Hal tersebut
disebabkan kontribusi dari beberapa pos pengeluaran seperti: sewa rumah, sumbangan & hadiah,
bahan bakar rumah tangga, listrik, kesehatan, perawatan badan, dan telepon. Hasil penelitian Fan
& Zick (2006) menemukan bahwa total pengeluaran keseluruhan antara perempuan yang
menjanda terhadap perempuan yang bercerai lebih tinggi 15 persen. Hal ini bukan berarti bahwa
well-being perempuan yang bercerai lebih tinggi daripada perempuan yang menikah. Banyak
penyesuaian yang harus dilakukan pasca terjadinya perceraian seperti diantaranya adalah
mengatasi rasa depresi karena rumah tangga yang bubar, mengatasi permasalahan kesehatan
yang muncul karena stres, berusaha keras untuk menata kembali kehidupan, merubah pola
hidup, atau berjuang untuk keluar dari kesulitan moneter (Corcoran, 1979; Kitson, Babri, Roach,
& Placidi, 1989; Andref! & Hummelsheim, 2009; Fukuda & Hiyoshi, 2013). Beberapa penyesuaian
yang sering dilakukan oleh perempuan yang bercerai, yaitu:
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1. Tinggal bergabung dengan orang tua, keluarga besar, atau teman untuk memperoleh
dukungan moral dan dukungan sosial (Corcoran, 1979; Chan & Elder, 2000);

2. Meningkatkan pemberian kepada sesama dalam bentuk sumbangan untuk pernikahan,
zakat, sedekah, atau amal lainnya (King & Raspin, 2004). Hal ini sejalan dengan studi dari
Allen, Vogt, & Cordes (2001) yang menemukan bahwa 62 persen sampai 83 persen
responden yang menjanda sering beramal. Selanjutnya, peningkatan waktu luang pada
perempuan yang bercerai berkontribusi dalam peningkatan frekuensi menghadiri pesta
pernikahan sebagai bagian dari social leisure, sebagaimana disimpulkan dalam studi dari Lee
& Bhargava (2004);

3. Peningkatan aktivitas memasak untuk diri sendiri, keluarga yang tinggal serumah, atau
orang lain (Duffy, 1995; Sidenvall, Nydahl, & Fjellstrom, 2000). Studi dari Sidenvall, Nydahl,
& Fjellstrom (2000) menyimpulkan bahwa perempuan yang menjanda senang untuk
memasak untuk orang lain sebagai upaya untuk meningkatkan kebersamaan dan
mengurangi tekanan batin;

4. Peningkatan aktivitas pasif di rumah seperti menonton televisi atau mendengarkan radio
mengingat alokasi waktu yang dapat dihabiskan untuk diri sendiri lebih banyak daripada
perempuan yang menikah, dimana hal tersebut ditemukan dalam pasil penelitian Lee &
Bhargava (2004);

5. Peningkatan kerentanan pada kesehatan dan pengeluaran untuk kesehatan. Pernyataan
tersebut didukung oleh hasil penelitian dari Grundy & Tomassini (2010) yang menemukan
bahwa perempuan yang menjanda memiliki peningkatan risiko penyakit kronis dan risiko
kematian bila dibandingkan dengan perempuan yang menikah;

6. Peningkatan pengeluaran untuk pakaian dan perawatan badan untuk meningkatkan kualitas
diri dengan cara memperbaiki penampilan, sehingga dapat mengurangi perasaan tertekan,
mengembalikan kepercayaan diri dalam pergaulan, dan meningkatkan well-being pasca
terjadinya insiden perceraian (Bisagni & Eckenronde, 1995; Thabes, 1997; Oh & Damhorst,
1999). Hasil penelitian dari Oh & Damhorst (1999) menyimpulkan bahwa perempuan yang
bercerai berupaya untuk meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri (self-esteem)
melalui pembelian pakaian baru; dan

7. Peningkatan komunikasi intensif dengan keluarga. Analisis tersebut didukung oleh
penelitian tentang manfaat ponsel terhadap well-being pengusaha mikro di Indonesia yang
dilakukan oleh Anwar & Johanson (2012) dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa well-being individu dapat ditingkatkan melalui komunikasi yang baik dengan
keluarga atau teman dan salah satu media yang dapat digunakan adalah melalui ponsel.

Pada Tabel 5 kolom 2 sampai 7 berturut-turut dimasukkan variabel kontrol yaitu jumlah
anak, pendidikan, status bekerja, lokasi tempat tinggal, usia, dan program sosial di bidang
kesehatan yang diberikan oleh pemerintah. Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel jumlah
anak berhubungan negatif dengan pengeluaran konsumsi bukan pangan. Artinya pertambahan
jumlah anak menyebabkan penurunan konsumsi milik responden. Keberadaan anak
menandakan bahwa terdapat konsumen tambahan di rumah tangga, sehingga kehadiran anak di
rumah akan mengurangi porsi konsumsi dari responden. Hasil dari penelitian Nelson (1989)
adalah dalam kondisi pendapatan yang terbatas, orang tua cenderung membelanjakan sedikit
pada pengeluaran pakaian, sedangkan anak-anak terus menerus memerlukan pakaian baru
karena terdapat perubahan fisik seiring bertambahnya usia.

Pada Tabel 5 baris 3 kolom 7, seluruh variabel dummy pendidikan menunjukkan koefisien
yang positif dan signifikan. Hal ini berarti: (1) responden yang berpendidikan SD memiliki
pengeluaran konsumsi lebih besar 9,1 persen bila dibandingkan dengan responden yang tidak
sekolah/tidak tamat SD, (2) responden yang merupakan lulusan sekolah menengah memiliki
pengeluaran konsumsi lebih besar 13,3 persen bila dibandingkan dengan responden yang tidak
sekolah/tidak tamat SD, dan (3) responden yang berpendidikan akademi-perguruan tinggi
memiliki pengeluaran konsumsi lebih besar 24,8 persen bila dibandingkan dengan responden
yang tidak sekolah/tidak tamat SD. Semakin tinggi tingkat pendidikan individu menandakan
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bahwa kemampuan individu tersebut untuk menilai kualitas suatu barang atau jasa akan semakin
baik. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Yuan & Zhang (2015) yang membuktikan bahwa
ibu yang berpendidikan tinggi memiliki kecenderungan untuk mengeluarkan biaya lebih besar
untuk pendidikan anak-anaknya bila dibandingkan dengan orang tua yang tingkat pendidikannya
lebih rendah dan biaya yang dikeluarkan termasuk untuk membiayai les atau pendidikan
informal lainnya.

Pada Tabel 5 baris 4 kolom 7, variabel bekerja menunjukkan hasil signifikan dan positif,
sehingga dapat dijelaskan bahwa perempuan yang bekerja memiliki pengeluaran konsumsi lebih
besar 6,2 persen bila dibandingkan dengan perempuan yang tidak bekerja. Pendapatan yang
diperoleh dari bekerja dapat digunakan untuk membiayai tambahan konsumsi karena hal ini
berkaitan dengan income effect. Temuan ini sama dengan hasil penelitian dari Acar, Gilinalpa, &
Cilasun (2016) yang menyimpulkan bahwa kepala rumah tangga yang memperoleh tambahan
penghasilan dari bekerja akan memanfaatkan tambahan sumber daya tersebut untuk
meningkatkan alokasi pendidikan anak.

Tabel 5 baris 5 kolom 7 menunjukkan bahwa variabel lokasi tempat tinggal berhubungan
positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi bukan pangan. Hal ini mengindikasikan
bahwa responden yang tinggal di perkotaan akan memiliki pengeluaran konsumsi yang lebih
besar 25,3 persen bila dibandingkan dengan responden yang tinggal di perdesaan. Ada beberapa
faktor yang menyebabkan pengeluaran di perkotaan lebih besar bila dibandingkan dengan di
perdesaan: (1) lapangan pekerjaan di perdesaan mayoritas bertumpu pada sektor pertanian,
sehingga tingkat pendapatan rumah tangga cenderung tidak stabil, (2) mudahnya perolehan
barang dan jasa kota dibandingkan dengan di desa karena kota merupakan pusat ekonomi,
sehingga perolehan terhadap pembelian barang lebih mudah, dan (3) variasi barang yang
diperjualbelikan di kota lebih beragam bila dibandingkan dengan di desa (Malik, Abbas, & Ghani,
1987; Kivett & Schwenk, 1994). Temuan ini serupa dengan penelitian Chu, Liu, & Shi (2015) pada
pekerja migran di China dimana pengeluaran biaya pendidikan untuk anak, pelatihan, dan
rekreasi lebih tinggi di kota bila dibandingkan dengan di desa, sedangkan pengeluaran di desa
lebih tinggi bila dibandingkan di kota untuk produk makanan, obat-obatan, dan dukungan
keluarga.

Pada Tabel 5 baris 6 kolom 7, koefisien variabel usia menunjukkan hasil positif dan
signifikan. Hal ini berarti: (1) responden yang berusia 25-34 tahun memiliki pengeluaran
konsumsi lebih besar 94,9 persen bila dibandingkan dengan responden yang berusia kurang dari
25 tahun, (2) responden yang berusia 35-44 tahun memiliki pengeluaran yang lebih besar 186,1
persen bila dibandingkan dengan responden yang berusia kurang dari 25 tahun, dan (3)
responden yang berusia lebih dari 44 tahun memiliki pengeluaran yang lebih besar 255,7 persen
dari responden yang berusia kurang dari 25 tahun. Hasil tersebut menandakan bahwa tingkatan
usia mempengaruhi penilaian terhadap suatu barang, dimana semakin tua usia maka akan
semakin menyukai produk yang berkualitas lebih premium. Temuan ini serupa dengan hasil
penelitian Herve & Mullet (2009) yang menemukan bahwa orang-orang yang berusia 35 tahun
ke atas cenderung memilih pakaian dengan kualitas yang terbaik, sedangkan pada orang-orang
berusia kurang dari 35 tahun lebih mementingkan faktor harga saat membeli pakaian. Hasil
penelitian Twigg & Majima (2014) menemukan bahwa perempuan yang berusia tua memiliki
kecenderungan untuk berbelanja lebih sering untuk beberapa produk tertentu seperti pakaian,
kosmetik, atau perawatan rambut.

Pada Tabel 5 baris 7 kolom 7, koefisien variabel program sosial menunjukkan hasil positif
dan signifikan. Hal ini dapat diinterpretasikan sebagai responden penerima program sosial akan
memiliki pengeluaran lebih besar 26,9 persen bila dibandingkan dengan responden yang tidak
menerima program sosial (JAMKESMAS, ASKESKIN, dan lainnya). Implementasi dari program
sosial ini menunjukkan bahwa terdapat peralihan biaya kesehatan yang seharusnya ditanggung
oleh individu, sehingga sumber daya pribadi yang tidak digunakan dapat meningkatkan potensi
untuk dikonsumsi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Baldacci, et al. (2010) yang
mengemukakan bahwa program kesehatan dari pemerintah akan meningkatkan sumber daya
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dan mendorong konsumsi karena adanya peralihan beban pengeluaran untuk kesehatan yang
seharusnya ditanggung oleh individu.

SIMPULAN

Hasil studi ini menemukan bahwa perempuan yang bercerai memiliki pengeluaran lebih
besar bila dibandingkan dengan perempuan yang menikah. Namun, bukan berarti bahwa
perempuan yang bercerai memiliki economic well-being yang lebih baik dari perempuan yang
menikah. Insiden perceraian justru menyebabkan perempuan yang menjanda harus melakukan
banyak penyesuaian atau adaptasi seperti mengatasi rasa depresi, mengatasi permasalahan
kesehatan yang muncul karena stres, menata kembali kehidupan, ataupun merubah pola hidup
(Corcoran, 1979; Kitson, Babri, Roach, & Placidi, 1989; Andrefd & Hummelsheim, 2009; Fukuda &
Hiyoshi, 2013). Dekomposisi pengeluaran konsumsi bukan pangan menunjukkan bahwa
beberapa pos pengeluaran perempuan yang bercerai lebih besar dari pengeluaran perempuan
yang menikah yaitu pada: sewa rumah, sumbangan & hadiah, bahan bakar rumah tangga, listrik,
kesehatan, perawatan badan, dan telepon. Keseluruhan dari alokasi pengeluaran tersebut
dimanfaatkan oleh perempuan yang bercerai untuk melakukan rekonstruksi diri, mengurangi
tekanan batin, dan meningkatkan kualitas diri pasca terjadinya perceraian (Duffy, 1995;
Sidenvall, Nydahl, & Fjellstrom, 2000; King & Raspin, 2004).
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